Imbangan Jantan Dan Betina Pada Itik Sikumbang Janti Terhadap Fertilitas, Daya Tetas, Bobot Tetas Dan Daya Hidup by Budi, Setyawan
  
DAFTAR PUSTAKA 
Akhadiarto, S. 2002. Kualitas fisik daging itik pada berbagai umur pemotongan Pusat 
Pengkajian dan PenerapanTeknologi Budidaya Pertanian. BPPT, Bogor. 
Anggorodi, R. 1984. Ilmu Makanan Ternak. Gramedia. Jakarta. 
Bambang, A. M. 1988. Mengelola Itik. Cetakan Pertama. Kanisius. Jakarta. 
Blakely, J. dan D. H. Bade. 1998. Ilmu Peternakan. Gadjah Mada Univesity Press. 
Yogyakarta.  
BPS Sumbar. 2010. Produksi daging ternak, konsumsi daging dan telur tahun 2001-
2010. Padang (Indonesia): Badan Pusat Statistik Provisi Sumatera Barat. 
Brahmantiyo, B. dan L. H. Prasetyo. 2001. Pengaruh bangsa itik Alabio dan Mojosari 
terhadap performa produksi. Makalah lokakarya Unggas Air. Institut 
Pertanian Bogor. 
Brammel, R. K., C. D. M. C. Daniel., J. L. Wilson. and B, Howarth. 1996. Age effect 
of male and female broiler breeder on sperm penetration of periveithelline 
layer overlying the germinal disc. Poult. Sci, 75: 755-762. 
Christensen, V.L.  2001.  “Factors associated with early embryonic mortality”. 
World’s Poultry Sci Jurnal, Vol. 57:359-372. 
Dinas Peternakan Provinsi Sumatera Barat. 2014. Statistik Peternakan Sumatera 
Barat. Dinas Peternakan Provinsi Sumatera Barat, Padang. 9 hlm. 
Ditjen PKH. 2011. Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 2011. Direktorat 
Jendral Peternakan dan Kesehatan Hewan. Kemtan RI. 
Djanah, D. 1984. Beternak Ayam dan Itik. Edisi ke-11. C. V Yasaguna. Jakarta. 
Djanah, D. J. 1989. Beternak Itik. Yasaguna, Jakarta. 
Fricilia, V. 2014. Tingkat Keragaman dan Korelasi Sifat Kuantitatif Itik “Kumbang 
Jati” di Usaha Peternakan Netty Farm di Kanagarian Koto Baru Payobasung 
Kota Payakumbuh. Fakultas Petertnakan. Universitas Andalas, Padang. 
Gunawan, L. W., 1988. Teknik Kultur Jaringan. Institut Pertanian Bogor, Bogor 
Harahap, D. A. Arbi, D. Tami, W. Azhari dan Dj. Dt. T. Bandaro. 1980.Pengaruh 
manajemen terhadap produksi telur itik di Sumatera Barat. P3T Universitas 
Andalas, Padang. 
Hardjosubroto, W. 1987. Metode Penentuan Output Ternak yang Dapat Dipotong 
dari Suatu Wilayah. Laporan Penelitian Proyek Pengembangan Ilmu dan 
  
Teknologi. Direktorat Binlitabmas Ditjen Dikti. Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
Hardjosworo, P. S. dan Rukmiasih. 2000 .Meningkatkan Produksi Daging Unggas. 
Penebar Swadaya, Depok. 
Hutt, T. B. 1949. Genetics of the Fowl. Mc Graw Hill Book Company, New York.  
Jassim, E.W., M. Grossman., W.J. Koops., and R. Luykx.  1996.  “Multiphasic 
analysis of embryonic mortality in chickens”. Poultry Sci. 75:464-471. 
Jayasamudera, D. J. dan B. Cahyono.  2005. Pembibitan Itik. Penebar Swadaya, 
Jakarta. 
Jull, M. A. 1951. Poultry Breeding. 2 Ist Edition Mc Graw-Hill Book Company. New 
York. 
Kaharudin, D.  1989.  “Pengaruh Bobot Telur Tetas terhadap Bobot Tetas, Daya 
Tetas, Pertambahan Berat Badan dan Angka Kematian Sampai Umur 4 
Minggu Pada Puyuh Telur (Coturnix-coturnix Japonica)”. Laporan Penelitian. 
Universitas Bengkulu. 
Ketaren PP. 2002. Kebutuhan gizi itik petelur dan itik pedaging. Bogor (Indonesia): 
Balai Penelitian Ternak. 
King'ori, A. M. 2011. Review of the factors that influence egg fertility and 
hatchability in Poultry. Int. J. Poult. Sci, 10: 483-492. 
Kortlang, C, F, H. 1985. The Incubation og duck Egg In Duck Production Science 
and World Practice. Farrell, D. J. dan Stapleton, p. (ed). University of New 
England, 168-177. 
Kurnianto, E. 2009. Pemuliaan Ternak. Graha Ilmu. Yogyakarta. 
Lesson, S. 2000. Is Feed Efficiency Still a Useful Measure of Broiler Performance. 
Dept. of Animal and Poultry Science. Universitas of Guelph. 
Marhijanto, B. 1993. Delapan Langkah Beternak Itik yang Berhasil. Arkola, 
Surabaya. 
North, M. O. 1984. Commercial Chicken Production Manual. Ed 3. The Avi 
Publishing Company, Inc. Westport, Connecticut, 85-98. 
North, M. O. dan D. D. Bell. 1990. Commercial Chicken Production Manual. Ed. An 
Avi Book Publishing. Commetion. 
Pattison, M. 1993. The Health of Poultry. Longman Scientific and Technical. 
Philadelphia. 
  
Pratiwi, R. N., H.I. Wahyuni. dan W. Murningsih. 2013. Pengaruh pemberian vitamin 
a dan e dalam ransum terhadap daya tunas, daya tetas dan daya hidup doc 
ayam Kedu Hitam yang dipelihara in situ. Animal Agriculture Journal, Vol 2, 
no 1 P 240-246. 
Pramudiksa. 2013. Pengawetan dan Pemanfaatan Telur. PT. Penebar Swadaya. 
Jakarta. 
Rasyaf, M. 1984. Pengolahan Penetasan. Kanisius, Yogyakarta. 
Rasyaf, M. 2004. Makanan Ayam Broiler. Jakarta: Penebar Sawadaya. 
Rusandih.  2001.  “Susut Tetas dan Jenis Kelamin Itik Mojosari Berdasarkan 
Klasifikasi Bobot dan Nisbah Kelamin”.  Skripsi.  Fakultas Peternakan.  
Institut Pertanian Bogor.  Bogor. 
Saefuddin. 2000. Aberasi Kromosom dan Penurunan Daya Tetas Telur pada Dua 
Populasi Ayam Petelur. UPI, Bandung. 
Samosir, D. J. 1983. Ilmu Ternak Unggas. Gramedia. Jakarta. 
Samosir, D. J. 1993. Ilmu Ternak Itik. Cet. Ke-5. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta. 
Sarengat, W. 1989. Inventarisasi nama-nama jenis berdasarkan warna bulu pada 
populasi itik local daerah Magelang dan Tegal. Prosiding Seminar Nasional 
tentang Unggas Lokal. Fak. Peternakan Undip, Semarang. 
Setiadi, P. A. P Sinurat., A.R. Setioko. dan A. Lasmini. 1995. Perbaikan sanitasi 
untuk meningkatkan daya tetas telur itik di pedesaan. Prosiding. Seminar 
Nasional Sains dan Teknologi Peternakan. Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Peternakan, Bogor. 
Sihombing, D. T. H. 1997. Ilmu Ternak Lebah Madu. Gadjah Mada Universiy Press, 
Yogyakarta. 
Sinabutar, M. 2009. Pengaruh frekuensi inseminasi buatan terhadap daya tetas itik 
lokal yang di inseminasi buatan dengan semen Entok. Skripsi. Fakultas 
Pertanian Universitas Sumatera Utara, Medan. 
Sinurat, A. P. 2000. Penyusunan Ransum Ayam Buras dan Itik. Pelatihan Proyek 
Pengembangan Agribisnis Peternakan, Dinas Peternakan DKI Jakarta, 20 Juni 
2000. 
Soehadji. 1991. Kebijaksanaan Pemuliaan Ternak (Breeding Policy) Khususnya 
Dalam Pembangunan Peternakan. Seminar Nasional. Fakultas Peternakan, 
Universitas Hasanuddin. Makassar. 
  
Solihat, S., Suswoyo. dan I. Ismoyowati. 2003. Kemampuan performan produksi telur 
dari berbagai itik lokal. Jurnal Peternakan Tropis, 3 (1):27-32. 
Srigandono, B. 1986. Ilmu Unggas Air. Gajah Mada Universitas, Yogyakarta. 
Srigandono, B. 1996. Produksi Unggas Air. Cetakan. Gajah Mada University Press, 
Yogyakarta. 
Srigandono, B. 1997. Ilmu Unggas Air. Cetakan Ke-3. Gajah Mada University Press, 
Yogyakarta. 
Sudaryani, T. H, dan Santoso.  1994.  Pembibitan Ayam Ras. Penebar Swadaya. 
Jakarta. 
Sudaryanti. 1990. Pentingnya Memperhatikan Berat Telur Tetas Pada Pemeliharaan 
Semi Intensif. Prosiding Seminar dan Forum Peternak Unggas dan Aneka 
Ternak. Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan, Ciawi-Bogor. Bogor.  
Suharno, B. dan T. Setiawan. 2012. Beternak Itik Petelur di Kandang Baterai. 
Penebar Swadaya, Bogor. 
Sukardi dan M. Mufti. 1989. Penampilan Prestasi Ayam Buras di Kabupaten 
Banyumas dan Pengembangannya. Procendings Seminar Nasional Tentang 
Unggas Lokal, Semarang. 52(1): 543-551. 
Suprijatna, E., U. Atmarsono. dan R. Kartasudjana. 2005. Ilmu Dasar Ternak Unggas. 
Cetakan I. Penebar Swadaya, Jakarta. 
Steel, R. G. D. dan J. H. Torrie. 1991. Prinsip dan Prosedur Statistika. Diterjemahkan 
oleh Bambang Sumantri. PT. Gramedia Pustaka Utama. Jakarta. 
Tona, K., F. Barnelis., B. De Ketelaere., V. Bruggeman., and E. Decuypere.  2002.  
“Education and Production: Effect of induce molting on albumen quality, 
hatchability, and chick body wieght from broiler breeders”.               J.  
Poultry Sci.  81:327-332. 
Warwick, E. J. J. M. Astuti dan W. Hardjosubroto. 1995. Pemuliaan Ternak. Gajah 
Mada University Press, Yogyakarta. 
Wibowo, B., Juarini. dan E. Sunarto. 2005. Analisa ekonomi usaha penetasan telur 
itik di sentra produksi. di dalam: merebut peluang agribisnis melalui 
pengembangan usaha kecil dan menengah unggas air. Prosiding Lokakarya 
Unggas Air II. Ciawi, 16-17 November 2005. 
Wibowo, Y. T. dan Jafendi. 1994. Penentuan daya tetas dengan menggunakan metode 
gravitasi spesifik pada tingkat berat inisial ayam kampung yang berbeda. 
Buletin Peternakan, Vol. 18. 
  
Windhyarti, Sandi Sakti. 2003. Beternak Itik Tanpa Air. Jakarta: PT Penebar 
Swadaya. 
Winter, A. R. dan E. M. Funk. 1960. Poultry Science and Practice. J. B. Lippincont 
Co, Chicago. Philadelphia. New York. 
Yanti, N, T. 2014. Pengaruh ratio jantan dan betina induk terhadap fertilitas dan daya 
tetas telur itik Pitalah ( studi kasus Kelompok Tani Parik Mudiak di Nagari 
Pitalah Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah Datar). Skripsi. Universitas 
Andalas, Padang. 
 
 
